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MOTTO 

 

“Kamu seharusnya tidak menyerah terhadap apapun yang terjadi padamu. 

Maksudku, kamu seharusnya menggunakan apapun yang terjadi padamu sebagai 

alat untuk naik, bukan turun.” 

“you never know how strong you are until being strong, is the only choice you 

have” 

( Bob Marley ) 

“ Menuju tak terbatas dan melampauinya.! ” 

( Buzz lightyear) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Dewasa ini dapat diketahui bahwa perkembangan dalam dunia 

bisnis yang semakin pesat dan cepat seiring berjalannya waktu pasti 

membutuhkan jasa perbankan yang dapat memadai. Hal ini berarti bahwa 

dunia perbankan dituntut untuk turut berkembang seiring perkembangan 

dunia bisnis saat ini. Menurut undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang 

perbankan, menyebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang memiliki 

fungsi utama untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Jadi, bank merupakan  lembaga yang sangat penting peranannya 

dalam masyarakat sesuai dengan fungsi utama bank adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

untuk berbagai tujuan atau sebagai  financial intermediary. Jika dijelaskan 

lebih spesifik lagi, fungsi bank dapat dibagi menjadi agent of trust , agent 

of development dan agent of services. Agent of Services merupakan salah 

satu fungsi bank yang mengatakan bahwa disamping melakukan kegiatan 

penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran 

jasa perbankan lainnya kepada masyarakat berupa layanan jasa-jasa. 

Dimana dari jasa-jasa yang ditawarkan tersebut erat kaitannya dengan 

kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Telah diketahui jenis-

jenis jasa dan layanan bank cukup beragam, dimana dari kegiatan-kegiatan 

tersebut merupakan suatu kegiatan atau jasa-jasa bank yang menghasilkan 

fee based income bagi bank. Dan bentuk dari jasa-jasa tersebut antara lain 

berupa safe deposit box, transfer, inkasso, internet banking dan SMS 

banking. 

Safe Deposit Box Adalah salah satu jasa pelayanan yang di 

tawarkan oleh Bank-bank umum, hal ini berdasarkan isi dari undang-

undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan yang menyebutkan bahwa 
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salah satu usaha bank umum menurut pasal 6 (butir h) adalah menyediakan 

tempat untuk menyimpan barang atau surat-surat berharga. 

Segi yang menarik dari Safe Deposit Box adalah keberadaannya 

yang belum begitu dikenal oleh masyarakat luas. Dan hal ini disebabkan 

oleh beberapa hal yakni yang pertama, hanya sejumlah kecil bank yang 

menyelenggarakan usaha ini karena sehubungan dengan canggih dan 

mahalnya fasilitas yang diperlukan. Kedua, hanya sedikit dari masyarakat 

yang memilih untuk berinvestasi dalam bentuk barang-barang berharga, 

dimana hal tersebut menuntut untuk menyimpan barang-barang tersebut 

secara aman. Ketiga, Safe Deposit Box sebagai salah satu jasa pelayanan 

perbankan kurang gencar dipromosikan, dibandingkan dengan  jasa 

pelayanan perbankan lainnya seperti kartu kredit, tabungan, deposito dan 

berbagai jenis fasilitas lainnya seperti fasilitas pinjaman (Kredit). 

Faktor-faktor yang mendasari beroperasinya jasa pelayanan Safe 

Deposit Box antara lain, adalah kepekaan bisnis pihak bank dalam 

mengantisipasi kebutuhan masyarakat pemilik barang-barang berharga, 

terhadap kebutuhan akan tempatnya penyimpanan yang aman atas barang-

barang berharga miliknya. Dan dari sisi kepentingan bank, 

penyelenggaraan jasa Safe Deposit Box juga merupakan diversifikasi usaha 

yang menguntungkan bagi bank, hal ini dikarenakan dapat 

mengoptimalkan luas ruangan yang ada. Dari sisi kepentingan masyarakat 

pemilik barang-barang berharga, pemakaian jasa Safe Deposit Box juga 

akan menekan rasa kekhawatiran, atas resiko yang mengancam 

keselamatan barang-barang berharga miliknya. 

Berdasarkan dari adanya penyelenggaraan Safe Deposit Box, maka 

sangat menarik sekali untuk diteliti lebih lanjut dan diuraikan bagaimana 

prosedur pelayanannya terhadap nasabah, terutama pada PT. Bank Jatim 

yang juga berikut serta menyediakan Jasa Perbankan tersebut. Jadi 

berdasarkan dari uraian diatas penulis tertarik untuk menulis tentang : 

“Prosedur Pelayanan Jasa Safe Deposit Box (SDP) Pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember”. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. Untuk mengetahui secara langsung mengenai prosedur dalam 

Administrasi Akuntansi Dan Pelayanan Jasa Safe Deposit Box pada 

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember. 

b. Untuk memperoleh pengalaman praktis dan wawasan tentang dunia 

perbankan khususnya pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Cabang Jember. 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

a. Untuk Memperoleh wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

praktis secara langsung pada lingkungan kerja di kantor PT Bank 

Jatim Kabupaten Jember. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dan 

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) Program Studi Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

 

1.3 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Objek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada Kantor PT Bank Jatim 

Kabupaten Jember yang beralamat di Jl. A. Yani no 3A,Jember,Jawa 

Timur. 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dari tanggal 27 Februari sampai 

24 Maret atau minimal 144 jam kerja efektif, sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh Program Studi Diploma III Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Jember, adapun jam kerja pada Kantor PT Bank 

Jatim Kabupaten Jember. 

a. Senin – Jumat   : 07:30 - 17:00 

b. Istirahat   : 12:00 - 13:00 (Senin - Kamis)  

   11:00 - 13:00 (Jumat)  

c. Sabtu – Minggu  : Libur 
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1.3.3 Rincian Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Daftar Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata meliputi 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 : Daftar Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

No 
Kegiatan Praktek Kerja 

Nyata 

Minggu Ke- Jumlah 

Jam 1 2 3 4 

1 Pengajuan Surat 

Permohonan PKN kepada 

Instansi yang terkait, 

mengurus surat ijin PKN 

dan membuat Prosedur 

PKN 

X    5 

2 Perkenalan dengan 

Pimpinan dan Karyawan 

Bank Jatim Kabupaten 

Jember 

X    3 

3 Pengarahan dan Penjelasan 

tentang gambaran umum 

dari Bank Jatim 

Kabupaten Jember 

X X   2 

4 Pelaksanaan PKN serta 

mengumpulkan data-data 

dan informasi untuk 

digunakan dalam 

menyusun Laporan PKN 

 X X X 84 

5 Konsultasi dengan Dosen 

Pembimbing secara 

periodik 

X X X X 15 

6 Penyusunan Laporan PKN    X 20 

7 Penggandaan Laporan 

PKN 
   X 5 

 Total jam kegiatan PKN     144 

 

Sumber :PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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1.3.4 Landasan Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata 

Bidang ilmu yang dipakai sebagai dasar atau sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dan Penyusunan Laporan adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengantar Manajemen 

b. Manajemen Perbankan  

c. Pengantar Hukum Bisnis 

d. Sistem Informasi Manajemen 

e. Referensi dari Kantor PT Bank Jatim Kabupaten Jember 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bank 

2.1.1 Pengertian Bank 

Kata bank berasal dari bahasa Italia yaitu banca yang berarti 

tempat penukaran uang. Secara umum pengertian bank adalah sebuah 

intermediasi keuangan yang umumnya didirikan dengan kewenangan 

untuk menerima simpanan uang,meminjamkan uang, dan menerbitkan 

promes atau yang dikenal sebagai banknote. 

Mengenai pengertian dari bank sudah bisa dipastikan semua orang 

sudah mengerti, baik yang sudah pernah mengenyam pendidikan di 

sekolah ataupun yang tidak sekolah pasti sudah tahu arti umum dari bank. 

Meskipun tidak semua orang mempunyai tabungan di bank, akan tetapi 

kata bank sering dijumpai dalam kehidupan sehari hari seperti iklan di TV 

yang sering menampilkan iklan tentang bank, atau ketika bepergian kita 

seringkali melihat gedung bank. Dan arti umum dari bank adalah tempat 

menyimpan atau menabung uang dan juga tempat untuk meminjam uang. 

Sedangkan pengertian bank menurut (Undang-undang Negara 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan) yang 

menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dana dan mengelurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu 

menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya 

dimana kegiatan pokok dari bank adalah menghimpun dana, yang berupa 

mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan seperti 

simpanan giro, tabungan, dan deposito. dari kegiatan tersebut biasanya 

sambil diberikan balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah yang 

diberikan sebagai rangsangan bagi masyarakat agar lebih senang 

menabung di bank. Kegiatan penyaluran dana, berupa pemberian pinjaman 
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kepada masyarakat. Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan 

untuk mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut. 

 

Adapun pengertian bank menurut beberapa ahli yang mengatakan  

pengertian dari bank adalah sebagai berikut: 

 

Menurut (Lukman Dendawijaya,2003:25) bank adalah suatu badan 

usaha yang memiliki tugas utama sebagai lembaga perantara keuangan 

(financial intermediaries), yang bertugas menyalurkan dana dari pihak 

yang kelebihan dana kepada pihak lain yang kekurangan dana pada waktu 

yang ditentukan. 

 

Menurut  (Abdurrachman,2001:1) bank adalah yang melaksanakan 

berbagai macam jasa, seperti memberikan, mengedarkan mata uang, 

pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan 

barang-barang berharga, membiayai perusahaan dan lain-lain. 

 

2.1.2 Pengertian Bank Pembangunan Daerah 

Bank Pembangunan Daerah atau dapat disingkat dengan BPD 

adalah salah satu badan usaha milik daerah (sahamnya sebagian besar 

dimiliki pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota) yang 

berperan sebagai pemegang kas pemerintah daerah dan berfungsi untuk 

mengembangkan perekonomian dan menggerakan pembangunan daerah 

melalui kegiatannya sebagai bank. 

 

2.1.3 Tugas dan Fungsi Bank Pembangunan Daerah 

a. Tugas Bank Pembangunan Daerah 

Tugas Bank Pembangunan Daerah secara umum sama dengan 

tugas bank pembangunan milik negara, hanya saja bank 

pembangunan daerah lebih berperan sebagaui pemegang kas 

pemerintah daerah. Lapangan usaha utamanya adalah menyediakan 
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pembiayaan bagi pelaksanaan usaha pembangunan di daerah dalam 

rangka pembangunan nasional, dengan cara : 

1) Memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan 

dan pembaruan proyek pembangunan daerah di daerah yang 

bersangkutan. 

2) Memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan 

dan pembaharuan perusahaan swasta yang merupakan proyek 

pembangunan daerah dengan persetujuan Menteri urusan 

Bank Indonesia. 

3) Untuk kredit yang ditentukan pemerintah daerah, bank 

bertindak sebagai penyalur kredit untuk proyek pemerintah 

daerah. 

 

b. Fungsi Bank Pembangunan Daerah 

Fungsi Bank Pembangunan Daerah (BPD) adalah sebagai 

salah satu bank yang ada pada sistem perbankan nasional yang 

memiliki fungsi dan peran signifikan dalam konteks pembangunan 

ekonomi regional, hal ini karena Bank Pembangunan Daerah 

(BPD) mampu membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah 

dimana secara ekonomis tidak mungkin dapat dilakukan oleh bank 

swasta. Diantaranya fungsi dari Bank Pembangunan Daerah adalah 

sebagai berikut : 

1) Sebagai pengembang perekonomian daerah dan menggerakan 

pembangunan ekonomi daerah untuk meningkatkan taraf 

kehidupan. 

2) Menyediakan pembiayaan keuangan pembangunan daerah. 

3) Menghimpun dana 

4) Melaksanakan dan menyimpan kas daerah (pemegang dan 

penyimpan kas daerah). 
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2.2 Prosedur 

2.2.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur adalah aturan bermain atau serangkaian aksi yang 

spesifik, aturan berkoordinasi, serta tindakan atau operasi yang harus 

dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang baku (sama) agar selalu 

memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama, sehingga unit-unit 

dalam suatu sistem, subsistem, subsubsistem, dan seterusnya dapat 

berinteraksi satu sama lain secara efektif dan efisien. 

 Lebih tepatnya, kata prosedur dapat mengindikasikan rangkaian 

aktivitas, tugas-tugas, langkah-langkah, keputusan-keputusan, 

perhitungan-perhitungan, dan proses-proses, yang dijalankan melalui 

serangkaian pekerjaan yang menghasilkan suatu tujuan yang diinginkan, 

suatu produk atau sebuah akibat, dimana sebuah prosedur biasanya 

mengakibatkan sebuah perubahan. 

Adapun pengertian Prosedur menurut beberapa ahli, adalah sebagai 

berikut : 

a. Menurut (Mulyadi,2010:5) Prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departement atau 

lebih, yang dibuat untuk menjamin penangan secara seragam 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

b. Menurut (Zaki,2009:30) Prosedur merupakan suatu urutan-urutan 

pekerjaan kerani (clerical), biasanya melibatkan beberapa orang 

dalam suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya 

perlakuan yang seragam terhadap transaksi perusahaan yang 

terjadi. 

 

2.3 Pelayanan dan Jasa 

2.3.1 Pengertian Pelayanan 

Bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang apapun pelayanan 

sangatlah berarti dan perlu disadari oleh seorang manajer, oleh karena itu 

dalam usaha bisnis dikenal suatu ungkapan yang terkenal yaitu pembeli 
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adalah raja, yang artinya kita harus melakukan pelayanan sebaik mungkin 

seakan – akan kita melayani seorang raja. 

Berikut ini ada beberapa pengertian Pelayanan yang dapat penulis 

sajikan adalah sebagai berikut : 

a. Dalam kamus ekonomi (winardi ,1991:93) dinyatakan bahwa kata 

pelayanan adalah bentuk pemberian layanan yang diberikan oleh 

produsen baik terhadap pengguna barang diproduksi maupun jasa 

yang ditawarkan. Hal yang paling penting dalam suatu usaha 

adalah kualitas pelayanan yang diberikan, konsumen akan merasa 

jika pelayanan yang diberikan sangat baik. Karena keberhasilan 

dari suatu produk atau suatu jasa sangat ditentukan dari baik 

buruknya pelayanan yang diberikan perusahaan dalam memasarkan 

produk atau jasanya baik dalam pelayanan dalam menawarkan 

maupun pelayanan saat pasca pembelian. 

b. Menurut (Assauri,1999:149) Definisi dari pelayanan adalah bentuk 

pemberian yang diberikan oleh produsen baik terhadap pelayanan 

barang yang di produksi maupun pelayanan terhadap jasa yang 

ditawarkan guna memperoleh minat konsumen, dengan demikian 

pelayanan mempengaruhi minat konsumen terhadap suatu barang 

atau jasa dari pihak perusahaan yang menyajikan produk atau jasa. 

Apabila pelayanan yang ditawarkan perusahaan sesuai dengan 

keinginan konsumen maka produk atau jasa yang ditawarkan akan dibeli. 

Sedangkan apabila terjadi pelayanan yang tidak sesuai dengan keinginan 

konsumen maka dapat dipastikan produk atau jasa tersebut akan kurang 

diminati oleh konsumen. 

 

2.3.2 Pengertian kualitas pelayanan 

Bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa, kualitas pelayanan 

merupakan faktor yang sangat penting. Karena dalam memasarkan produk 

jasa, interaksi antara produsen dan konsumen terjadi secara langsung. 

Aplikasi kualitas pelayanan sebagai sifat dari penampilan produk atau 
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kinerja merupakan salah satu bagian utama dari strategi perusahaan dalam 

meraih suatu keunggulan yang berkesinambungan. Baik sebagai pemimpin 

pasar atau sebagai strategi untuk terus berkembang. 

Berikut ini ada beberapa pengertian Kualitas pelayanan yang 

dapatpenulis sajikan adalah sebagai berikut : 

a. Menurut  (Goets dan Davis,2000:81) Menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan adalah merupakan kondisi dinamis yang berhubungan 

dengan produk jasa, dan manusia, proses dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi pelanggan. 

b. Menurut (Hary,2000:90) Kualitas pelayanan merupakan suatu 

proses atau aktifits yang dilakukan oleh perusahaan yang dapat 

dirasakan secara langsung hasilnya, yang pada akhirnya memenuhi 

harapan pelanggan. 

c. Menurut (Luhe,2000:118) Pelayanan bukan hanya mendengarkan 

dan menjawab keluhan konsumen, tetapi lebih dari itu, dimana 

pelayanan yang berkualitas merupakan sarana untuk 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan konsumen. 

 

Pelayanan yang berkualitas dan memenuhi kepuasan konsumen 

terdiri dari komponen dasar yang harus dipahami bagi setiap perusahaan 

yaitu : 

a. Proses sebelum transaksi 

Pada tahap ini perusahaan mempunyai kesempatan untuk 

membentuk hubungan dengan konsumen. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menginformasikan produk atau jasa pada konsumen dan 

menciptakan kepercayaan pada konsumen atas produk yang 

ditawarkan. 

b. Proses selama transaksi 

Pada tahap ini perusahaan harus tetap menjaga kualitas pelayanan. 

Agar konsumen tetap menjadi pelanggan setia. Komunikasi pada 

tahap ini sangat penting, sebab pada tahap ini konsumen 
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membutuhkan informasi lebih banyak lagi akan produk atau jasa 

yang dibeli. Jika pihak perusahaan tidak memahami tentang produk 

atau jasa yang ditawarkan, bisa saja konsumen beralih pada 

perusahaan lain. 

c. Proses sesudah transaksi 

Pada tahap ini perusahaan diharapkan mendengar atau menanggapi 

keluhan dari pihak konsumen atas produk atau jasa yang sudah di 

beli. 

 

2.3.3 Pengertian Jasa 

Berikut ini adalah beberapa pengertian Jasa yang dapat penulis 

sajikan, beberapa pengertian jasa antaralain adalah sebagai berikut: 

 

Menurut (Djaslim,2004:134) Pengertian jasa adalah setiap kegiatan 

atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak yang lain dan 

pada dasarnya tidak berwujud, serta tidak menghasilkan kepemilikan 

sesuatu. Proses produksinya mungkin dan mungkin juga tidak dikaitkan 

dengan suatu produk fisik. 

 

Menurut (Zeithalm, Bitner dan Ratih Hurriyati,2005:28) Pengertian 

Jasa adalah seluruh aktivitas ekonomi dengan output dalam pengertian 

fisik, dikonsumsi dan diproduksi pada saat bersamaan, memberikan nilai 

tambah dan secara prinsip tidak berwujud (intangible) bagi pembeli 

pertamanya. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian Jasa diatas, maka pada dasarnya 

jasa adalah sesuatu yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Sesuatu yang tidak berwujud, tetapi dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

b. Proses produksi jasa dapat menggunakan atau tidak menggunakan 

bantuan suatu produk fisik. 
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c. Jasa tidak mengakibatkan peralihan hak atau kepemilikan. 

d. Terdapat interaksi antara penyedia jasa dan pengguna jasa. 

 

2.3.4 Karakteristik Jasa 

Jasa mempunyai empat karakteristik utama yang sangat 

mempengaruhi rancangan program pemasaran, empat karakteristik 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Tidak berwujud (Intangibility) 

Jasa mempunyai sifat tidak berwujud karena tidak bisa dilihat, 

dirasakan, dan didengar, diraba, atau dicium sebelum ada transaksi 

pembelian. 

b. Tidak dapat dipisahkan (Inspirability) 

Suatu bentuk jasa tidak dapat dipisahkan dari sumbernya, apakah 

sumber itu merupakan orang atau mesin, apakah sumber itu hadir 

atau tidak, produk fisik yang berwujud tetap ada. 

c. Berubah – ubah (Variabiolity) 

Jasa sesungguhnya sangat mudah berubah-ubah karena jasa ini 

sangat tergantung pada siapa yang menyajikan, kapan dan dimana 

jasa itu disajikan. 

d. Mudah lenyap (Perishability) 

Daya tahan suatu jasa tidak akan menjadi masalah jika permintaan 

selalu ada dan mantap karena penghasilan jasa di muka dengan 

mudah. Bila permintaan turun, maka masalah yang sulit akan 

segera muncul. 

 

2.3.5 Pengertian Pelayanan Jasa 

Produk jasa atau pelayanan jasa memiliki sifat yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan pelayanan dari suatu barang. Hal tersebut 

disebabkan karena dimensi kualitas pelayanan lebih sulit diidentifikasi. 

Tetapi beberapa pakar pemasaran sudah menemukan dimensi atau faktor 

utama yang menentukan kualitas dari suatu pelayanan jasa. Melalui 
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penelitian yang dilakukan oleh (Parasuraman, Zeithami, dan 

Bary,2000:72) terdapat lima faktor utama yang dapat menentukan kualitas 

pelayanan suatu jasa sekaligus sebagai ukuran dalam melihat kualitas jasa 

yang dipersepsikan konsumen adalah sebagai berikut : 

a. Wujud atau bukti langsung (Tangbility) 

Adalah dimensi yang mengukur aspek fisik dari suatu layanan, 

seperti kelengkapan fasilitas fisik, peralatan, dan tampilan para 

karyawan. 

b. Keadaan (Reliability) 

Adalah dimensi yang mengukur kehadiran suatu layanan, berupa 

seberapa besar keakuratan perusahaan dalam memberi layanan dan, 

pemenuhan janji karyawan. 

c. Keresponsifan atau daya tanggap (Responsiveness) 

Adalah dimensi yang mengukur kecepatan layanan kepada 

pelanggan. 

d. Keyakinan atau jaminan (Assurance) 

Adalah dimensi yang mengukur kemampuan perusahaan 

(Khususnya para staf) untuk menanamkan rasa percaya dan 

keyakinan kepada para pelanggannya. 

e. Empati (Empathy) 

Adalah dimensi yang mengukur kemampuan produsen (Khususnya 

para staf) dalam mengetahui kebutuhan para pelanggan secara 

pribadi. 

 

2.4 Safe Deposit Box 

2.4.1 Pengertian Safe Deposit Box 

 Safe Deposit Box atau biasa disingkat dengan SDP adalah suatu 

Jasa penyewaan kotak penyimpanan harta atau surat surat berharga yang 

dirancang secara khusus dari bahan baja dan ditempatkan dalam ruangan 

khasanah yang kokoh, tahan bongkar, dan tahan api untuk memberikan 

rasa aman bagi penggunanya. 
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Kondisi ketidakpastian selalu menambah rasa khawatir, terutama 

menyangkut keamanan barang-barang yang tidak ternilai harganya. Dalam 

menentukan pilihan untuk tempat penyimpanan yang tepat, tentunya harus 

memilih tempat yang terpercaya. 

 

2.4.2 Kegunaan dan Keuntungan dari Safe Deposit Box 

a. Kegunaan Safe Deposit Box 

1) Untuk menyimpan surat-surat berharga dan surat-surat 

penting seperti sertifikat-sertifikat, saham, obligasi, surat 

perjanjian, akte kelahiran, ijazah, dan lain-lain. 

b. Keuntungan Safe Deposit Box 

1) Bagi Bank 

a) Biaya sewa. 

b) Uang jaminan yang mengendap. 

c) Pelayanan Nasabah. 

2) Bagi Nasabah 

a) Menjamin kerahasiaan barang-barang yang disimpan. 

b) Keamanan barang terjamin. 

 

2.4.3 Barang-barang yang disimpan dalam Safe Deposit Box 

a. Semua jenis mata uang. 

b. Barang-barang berharga separti : perhiasan, logam mulia, barang 

antik, dan sebagainya. 

c. Surat-surat berharga seperti : sertifikat, warkat, efek-efek, dan 

dokumen-dokumen lainnya.  

d. Barang-barang lain yang disetujui Bank secara tertulis.  

 

2.4.4 Mekanisme SafeDeposit Box 

a. Kontrak Safe Deposit Box harus dilakukan secara selektif. 

b. Perjanjian kontrak Safe Deposit Box harus jelas dan mengikat. 
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c. Penyimpanan dan pengambilan barang harus dalam ruangan 

Safe Deposit Box. 

d. Safe Deposit Box harus di desaign sedemikian mungkin. 

e. Master key dan kunbi box harus berbahan bagus dan sulit 

dipalsukan. 

f. Master key dipegang oleh karyawan bank sedangkan kunci 

dipegang oleh nasabah. 

g. Ruangan Save Deposit Box hanya dapat dimasuki atau diakses 

oleh petugas bank dan nasabah yang berkepentingan. 

h. Master key harus disimpan dengan baik dikantor bank yang 

bersangkutan. 
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III. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Latar Belakang Sejarah (Historical Background) 

3.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Landasan hukum berdirinya PT. Bank Jatim adalah berdasarkan 

Akta Notaris Anwar Mahajudin No. 91 pada tanggal 17 Agustus 1961, 

sedangkan landasan operasionalnya adalah Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia no. BUMN  9-4-5 tanggal 5 Agustus 1961 

dan bertindak sebagai pendiri pada waktu itu adalah Soewondo 

Ranuwidjojo (Gubernur KDH Tingkat I Propinsi Jawa Timu) dan Kolonel 

Surachman (Panglima Daerah Militer VII Brawijaya). 

Perkembangan selanutnya sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku pada saat itu. Dasar hukum pendiriannya disempurnakan 

melalui Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur dari 

status sebagai perseroan terbatas berubah menjadi Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD). Guna memantapkan langkah operasionalnya, PT. Bank 

Jatim memperoleh ijin berusaha sebagai Bank Devisa melalui surat 

Keputusan Bank Indonesia No. 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus 1990. 

PT. Bank Jatim dalam upaya untuk meningkatkan profesionalitas 

dan independensi sebagai pelayan masyarakat di bidang jasa keuangan, 

dipandang perlu untuk merubah bentuk badan hukum Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan 

Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Berdasarkan Akta 

Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo, SH No. 1 tanggal 1 Mei 1999 dan telah 

mendapatkan pengesahan dari menteri kehakiman Republik Indonesia 

dengan surat keputusan No. C2-8277/HT.01.01 Th 1999 tanggal 5 Mei 

1999. Selanjutnya secara resmi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

berstatus menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur dengan 

nama panggilan Bank Jatim. 
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3.1.2 Visi, Misi dan Arti Logo Bank Jatim 

Visi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur adalah mampu 

berkembang secara mandiri. Menjadi perusahaan terbaik didaerahnya, 

memiliki manajemen yang professional.  

Misi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur adalah 

mendorong pengembangan potensi ekonomi daerah melalui 

pengembangan usaha kecil dan menengah khususnya masyarakat Jawa 

Timur dan memperoleh laba secara wajar. 

 

3.1.3 Arti Logo Bank Jatim 

 Untuk menunjukkan citra PT Bank Jatim mempunyai logo dan arti 

sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Gambar Logo Bank Jatim. 

Sumber : Pt. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, 2017 

 

a. Bentuk Sayap Burung Garuda 

Inspirasi bentukan dari logo Bank Jatim merupakan sayap 

burung garudayang mengepak ke atas sebagai tanda siap terbang. 

Sayap adalah anggota tubuh yang bersifat aerodinamis dan sebagai 

penyeimbang ketika hendak terbang. Fungsi inilah yang 

dicerminkan dalam logo Bank Jatim dengan harapan Bank Jatim 

dapat terbang tinggi menuju goal yang diinginkan, serta terjadi 

keseimbangan perekonomian dana yang diperoleh dari dinding 

yaitu dana pemerintah dan funding yaitu dana yang diperoleh dari 

public sehingga tercipta perekonomian berasaskan kerakyatan. 
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Burung Garuda adalah lambang nasional Indonesia. Dalam 

mitologi jawa burung garuda adalah “The Bird of Life” burung 

kehidupan yang membawa kemuliaan. Lima helai bulu yang 

ditampilkan merupakan cerminan 5 semangat baru Bank Jatim. 

Lima semangat baru itu terdiri dari 3 pilar serta 2 landasan utama 

perbankan. Tiga pilar terdiri dari : Agent of Development, 

Institutional Endurance, Service. Dua landasan utama perbankan 

adalah Good Corporate Professionalism, Partnership, Care, 

Service dan Trustwothy. 

 

b. Warna Merah 

Warna merah menggambarkan energi, semangat perjuangan 

yang tiada henti. Warna merah terang sebagai helai bulu teratas 

mencerminkan refreshment atau nafas baru Bank Jatim. Gradsi 

warna menggambarkan transformasi bank jatim kearah yang lebih 

baik. Warna merah gelap merupakan transformasi perpaduan warna 

merah dan hitam menunjukkan kekokohan dan kematangan Bank 

Jatim yang telah berdiri selama 50 tahun. 

 

3.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dalam sebuah perusahaan memiliki peranan 

yang sangat penting karena dengan adanya struktur organisasi, maka 

secara sistematis dapat diketahui wewenang, tanggung jawab dan 

pembagian tugas dari masing-masing karyawan dalam perusahaan. 

Dengan demikian diharapkan dapat terjadi kerja sama yang baik antar 

karyawan dalam menjalankan tugasnya masing-masing sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

 

Struktur organisasi PT Bank Jatim Cabang Jember pada tahun 2012 

dapat dilihat pada gambar 3.2. 
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Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember 

digunakan tipe organisasi garis dan staf karena perusahaannya yang 

besar, daerah kerjanya yang luas dan mempunyai bidang-bidang tugas 

yang beraneka ragam serta rumit. Secara sistematis struktur organisasi 

yang ada di Bank Jatim Cabang Jember dapat dilihat dalam gambar 3.2. 

 

3.2.1 Uraian Tugas 

a. Pimpinan Cabang 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Memimpin dan membawahi Pimpinan Operasional dan seksi-

seksi dibawahi wewenangnya untuk mencapai sasaran dari tugas 

pokok. 

2) Memanfaatkan, mengatur dan membina hubungan baik personil 

maupun peralatan yang berada di bawah wewenangnya untuk 

dapat mencapai produktivitas kerja yang setinggi-tingginya. 

3) Memberikan petunjuk dan keterangan bagi pelaksanaan tugas 

bawahannya. 

4) Sebagai staff direksi dalam meningkatkan usaha operasionalnya 

baik mengenai sistem dan prosedur maupun tata laksana 

pengolahan bank. 

5) Dalam menjalankan tugasnya, wajib mengatur dan menjaga 

hubungan kerja sama sebaik-baiknya antar cabang yang 

dipimpinnya dengan cabang lain. 

6) Demi kelancaran tugasnya dalam hal-hal yang berhubungan 

dengan fungsinya, Pimpinan Cabang berkewajiban mengadakan 

hubungan dengan instansi lain di luar bank setelah mendapatkan 

persetujuan dari Direksi. 

7) Memberikan laporan secara berkala kepada Direksi mengenai 

keadaan, perkembangan dan atau hasil-hasil yang telah di capai 

oleh cabang yang telah dipimpinnya. 
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8) Setiap laporan yang diterima dari bawahan diolah dan 

dipergunakan sebagai bahan laporan lebih lanjut atau untuk 

memberikan petunjuk-petunjuk kepada bawahannya, atas segala 

tugas dan kewajiban yang telah dilaksanakan. Pimpinan cabang 

bertanggung jawab kepada Direksi. 

b. Pimpinan Bidang Operasional 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Membantu pimpinan cabang dalam melaksanakan koordinasi 

tugas-tugas intern cabang. 

2) Memimpin dan membawahi kegiatan penyelia dalam bidangnya. 

3) Mewakili pimpinan cabang dalam hal jika pimpinan cabang 

berhalangan sesuai dengan petunjuk Direksi. 

4) Atas segala tugas dan kwajiban yang telah dilaksanakan, 

pimpinan bidang operasional bertanggung jawab pada pimpinan 

cabang. 

c. Kontrol Intern 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan 

masing-masing unit kerja (penyelia) agar sesuai dengan 

ketentuan. 

2) Melakukan pencegahan timbulnya kesalahan dalam pelaksanaan 

tugas di masing-masing penyelia serta membuat laporan atas 

hasil pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu. 

3) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masing-masing 

berkaitan dengan fungsi dasar uraian jabatannya yang belum 

dijabarkan dalam tugas-tugas pokok diatas. 

d. Penyelia Nasabah dan Teller 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Melayani pembayaran dan penyetoran nasabah dan bukan 

nasabah sesuai wewenang yang diberikan. 
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2) Menyediakan uang kas untuk kepentingan operasional sesuai 

ketentuan. 

3) Mengambil dan menyetor uang kas ke Bank Indonesia atau 

Bank lainnya untuk keperluan penyediaan uang kas dan kerja 

sama dengan cabang pembantu. 

4) Membuat laporan keadaan uang kas. 

5) Menyelenggarakan kegiatan uang kas, kas kelilis atau kas mobil 

penyimpanan uang kas. 

6) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di 

unit kerjanya agar sesuai ketentuan, melakukan pencegahan 

timbulnya kesalahan dalam pelaksanaan tugas di unit kerjanya 

serta membuat laporan atas hasil pengamatan yang dilakukan 

bila dipandang perlu. 

7) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya 

yang terjadi dibawah lingkungan wewenangnya. 

8) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan 

dengan fungsi uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam 

tugas-tugas pokok diatas. 

e. Pemasaran Kredit 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Menghimpun dan mengelola dana dalam bentuk perkreditan 

dalam batas wewenang cabang serta memantau kredit macet 

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

2) Menganalisa permohonan kredit atau Bank garansi diluar 

penawaran dan full cover dengan jumlah plafon sesuai 

wewenangnya. 

3) Melakukan koordinasi dengan kantor pusat berkaitan dengan 

penyaluran kredit dengan jumlah plafon tertentu yang 

pemprosesan dan permohonan kreditnya dilaksanakan oleh 

kantor pusat. 
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4) Mengadakan supervise dan penagihan atas kredit-kredit 

menengah yang tergolong lancar dan dalam perhatian khusus 

yang telah direalisasi. 

5) Menyelenggarakan administrasi debitur yang kreditnya 

tergolong kurang lancar, diragukan macet dan telah dihapus 

bukukan tetapi masih tercantum dalam rekening administrasi. 

6) Memantau aktifitas pemberian kredit dan penagihan kredit yang 

bermasalah. 

7) Melaksanakan administrasi, laporan kredit, mengelola dan 

memantau perkembangan daftar hitam dan kredit macet yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

8) Membuat laporan Bank Indonesia dan pihak lainnya. 

9) Melakukan koordinasi dengan unita kerja lain dalam 

melaksanakan perhitungan dan pelaporan penyisihan 

penghapusan aktiva produktif sesuai wewenang. 

10) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan 

di unit kerjanya serta sesuai dengan ketentuan, melakukan 

pencegahan timbulnya kesalahan dalam pelaksanaan tugas di 

unit kerjanya serta membuat laporan atas hasil pengamatan bila 

dipandang perlu. 

11) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan 

biaya yang terjadi di bawah lingkungan wewenangnya. 

12) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih 

berkaitan dengan fungsi dasar uraian jabatannya yang belum 

dijabarkan. 

f. Penyelia Umum dan SDM 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan usaha-usaha Kesekretariatan. Personalia, 

Umum dan usaha-usaha lain yang sejenis sepanjang usaha 

tersebut menjadi wewenang kantor Cabang. 
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2) Menyelenggarakan kegiatan perhitungan atau pembayaran gaji 

pegawai, pajak, asuransi serta hak-hak pegawai lainnya. 

3) Mengadakan pencatatan dan pendistribusian barang-barang 

persediaan kepada seluruh Penyelia yang membutuhkan serta 

membuat pertanggung jawaban setiap akhir bulan. 

4) Mengelola persediaan-persediaan. 

5) Mengelola barang-barang investasi dan asset bank serta 

pengamanannya termasuk asuransi. 

6) Menyusun laporan secara berkala atas kegiatan. 

7) Mengusahakan dan menyelenggarakan kas kecil yang 

jumlahnya disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. 

8) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di 

unit kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan 

pencegahan timbulnya kesalahan tugas di unit kerjanya serta 

membuat laporan atas hasil pengamatan yang dilakukan bila 

dipandang perlu. 

9) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya 

yang terjadi di bawah lingkungan wewenangnya. 

10) Melakukan tugas dan pekerjaan lainnya yang masih 

berkaitan dengan fungsi dasar uraian jabatannya yang belum 

dijabarkan dalam tugas-tugas pokok diatasnya. 

g. Penyelia Akuntansi 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan pembukuan atas transaksi semua ktivitas 

yang terjadi. 

2) Membuat bukti-bukti pembukuan. 

3) Membuat neraca dan laba rugi serta laporan-laporan ke Bank 

Indonesia. 

4) Mengadakan analisa dan laporan keuangan cabang. 

5) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di 

unit kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan 
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pencegahan timbulnya kesalahan dan pelaksanaan tugas di unit 

kerjanya serta membuat laporan atas hasil pengamatan yang 

dilakukan bila dipandang perlu. 

6) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya 

yang terjadi dibawah lingkungan wewenangnya. 

7) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan 

dengan fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan 

dalam tugas-tugas pokok di atas. 

h. Penyelia Luar Negeri 

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1) Mengadakan pelayanan, penyelesaian pembayaran transaksi-

transaksi ekspor-impor dan usaha valuta asing. 

2) Mengadakan kerja sama dengan bank-bank koresponden. 

3) Melaksanakan semua kegiatan bidang luar negeri dan valuta 

asing. 

4) Mengadakan pengamatan posisi valuta asing bank dan mutasi 

rekening valuta asing. 

5) Membuat laporan-laporan ke Bank Indonesia. 

6) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di 

unit kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan 

pencegahan timbul kesalahan dan pelaksanaan tugas di unit 

kerjanya serta membuat laporan atas hasil pengamatan yang 

dilakukan bila dipandang perlu. 

7) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya 

yang terjadi dibawah lingkungan wewenangnya. 

i. Personalia 

Dalam rangka mencapai tujuan Pembangunan Nasional pada 

PT Bank Jatim Cabang Jember sebagaimana telah disebutkan 

dalam alenia keempat Pembukaan UUD 1945 dan GBHN bahwa 

pegawai di tuntut untuk mempunyai kesetiaan dan ketaatan pada 

Pancasila dan UUD 1945, bermental baik, berdaya guna bersih, 
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berkualitas dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai dimaksud di 

atas yaitu pelaksanaan pembangunan. 

Untuk mewujudkan pegawai sebagaimana disebut maka perlu 

pembinaan misalnya, memulai pelatihan-pelatihan terhadap 

pegawai dengan sebaik-baiknya, maka PT Bank Jatim Cabang 

Jember menganut dua macam pembinaan pegawai yaitu: 

1) Sistem Karir yaitu suatu sistem kepegawaian dimana 

pengangkutan pertama didasarkan atas kecakapan pegawai yang 

bersangkutan, sedangkan dalam pengembangan selanjutnya 

didasarkan pada masa kerja, kestiaan, pengabdian, dan syarat-

syarat lain menentukan. 

2) Parameter Prestasi Kerja yaitu suatu penilaian atau kualifikasi 

kepegawaian dimana pengangkatan seseorang untuk menduduki 

suatu jabatan didasarkan pada kecakapan dan prestasi nyata 

yang dicapai pegawai yang bersangkutan. 

Pembinaan pegawai PT Bank Jatim Cabang Jember diatur 

secara menyeluruh. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 

penyelenggaraan keseragaman perlakuan dan kepastian hukum bagi 

segenap karyawan. Dalam rangka kewibawaan pegawai bank maka 

tindakan penyelesaian secara intern tidak membuahkan hasil. Maka 

tindakan kepolisian perlu diambil berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Teknologi juga digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional pada PT Bank Jatim Cabang Jember. Pengembangan 

teknologi informasi ini diarahkan kepada sistem jaringan 

perbankan secara terpadu dan hal ini akan dilakukan secara 

bertahap yang bekerja sama dengan pihak konsultan. Dengan 

demikian teknologi operasi diharapkan mutu pelayanan kepada 

nasabah dan para pengguna jasa bank lainnya dapat ditingkatkan 

lebih baik, sehingga meningkatkan bisnis dan kepuasan nasabah 

dalam jangka panjang. 



28 
 

3.2.2 Jumlah Karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Cabang Jember. 

Secara keseluruhan saat ini jumlah karyawan yang terdapat di Bank 

Jatim Cabang Jember berjumlah 115 orang, dengan pegawai tetap 

sebanyak 63 orang dan tenaga kontrak sebanyak 52 orang. Distribusi 

karyawan berdasarkan jabatan dan status pada PT Bank Jatim Cabang 

Jember disajikan dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jumlah Pegawai PT Bank Jatim Cabang Jember 

Jabat

an 

Status 

Pegawai 

Tetap 

 Jumlah 

Karyawan Pegawai 

Tetap 

Pegawai 

Kontrak 

1. Pimpinan Cabang 1 - 1 

2. Pimpinan Bidang Operasional 1 - 1 

3. Pimpinan Capem Tanggul 1 - 1 

4. Pimpinan Kantor Kas dan Staf 10 10 20 

5. Peny. Umum dan SDM 2 - 2 

6. Peny. PN dan Teller 2 - 2 

7. Peny. Akuntansi 1 - 1 

8. Peny. Luar Negeri 2 - 2 

9. Peny. Pemasaran 2 - 2 

10. Staff Peny. Pemasaran 10 5 15 

11. Staff Peny. Akuntansi 1 1 2 

12. Staff Peny. PN dan Teller 7 15 22 

13. Staff Peny. Umum dan SDM 6 3 9 

14. Pramubakti 5 - 5 

15. Satpam 4 7 11 

16 Pengemudi 8 11 19 

 Jumlah 63 52 115 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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3.2.3 Jam Kerja Karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Jember 

Berikut ini adalah uraian jam kerja karyawan  PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember. 

a. Senin s/d Jumat : 07.30 - 17.00 WIB 

b. Istirahat  : 12.30 - 13.30 WIB (Senin - Kamis) 

   : 11.30 - 13.00 WIB (Jumat) 

c. Sabtu - Minggu : Libur 

 

3.3 Kegiatan Pokok 

3.3.1 Penyaluran Dana 

Salah satu bentuk keberhasilan bank apabila bank tersebut berhasil 

dibidang pengolahan kreditnya karena usaha perkreditan memberikan 

kontribusi pendapatan yang paling besar bagi usaha suatu bank. Oleh 

karena itu, pengelolaan kredit yang sehat sangat diperlukan oleh Bank 

Jatim Cabang Jember untuk : 

a. Memaksimalkan rentabilitas jangka panjang dalam usaha 

perkreditan dengan mempertahankan portapel yang sehat dan 

operasi perkreditan yang efisien. 

b. Menegakkan Bank Jatim Cabang Jember sebagai lembaga 

keuangan yang menjaga kualitas dan pelayanan yang baik dalam 

operasi perkreditan. 

Sejalan dengan misi Bank Jatim, fungsi kredit mempunyai arti yang 

sangat penting. Kredit akan dapat mendorong pengembangan usaha, 

mendorong pengembangan usaha, mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah, memberikan sumbangan pendapatan usaha bank dan demikian 

merupakan salah satu kunci keberhasilan pengelolaan dana Pemerintah 

Daerah yang dipercayakan pada Bank Jatim. 

Jenis-jenis produk kredit yang disalurkan oleh Bank Jatim Cabang 

Jember adalah : 
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a. Kredit Investasi Umum yaitu kredit investasi yang dikeluarkan 

di luar kredit program pemerintah oleh Bank Jatim Cabang 

Jember yang tingkat bunganya ditetapkan sendiri oleh Bank 

Jatim dan diperuntukkan baik pada perorangan, perusahaan, 

pemerintah daerah, perusahaan daerah dalam rangka pembelian 

barang-barang modal beserta jasa yang diperlukan guna 

rehabilitas modernisasi, ekspansi, renovasi proyek dan atau 

pendirian proyek baru jangka waktu maksimal 3 tahun. 

b. Kredit Ekspor Impor yaitu kredit yang diberikan untuk 

menunjang kelancaran usaha dari perusahaan yang bergerak 

dibidang produksi barang dan jasa dengan tujuan untuk diekspor 

dan membantu memperlancar perusahaan yang membutuhkan 

barang-barang impor. 

c. Kredit Modal Kerja Umum yaitu kredit non program pemerintah 

yang dikeluarkan oleh Bank Jatim Cabang Jember dengan suku 

bunga yang ditetapkan oleh Bank tersebut dan diperuntukkan 

bagi perusahaan perseorangan, perusahaan yang berbentuk CV, 

PT, dan Perusahaan Daerah. 

d. Kredit Pensiunan yaitu kredit yang diberikan kepada para 

pensiunan pegawai Pemerintah Daerah Tingkat I dan Tingkat II 

Propinsi Jawa Timur yang pembayaran pensiunan melalui PT 

Bank Jatim. 

e. Kredit Modal Kerja kepada KUD (Kredit Usaha Tani) yaitu 

pinjaman yang diberikan oleh Bank Jatim dengan syarat lunak-

lunak dan cara-cara yang disederhanakan kepada KUD yang 

mempunyai kegiatan usaha memberikan pinjaman kepada para 

petani dalam kaitannya dengan usaha-usaha pertanian. 

f. Kredit Legislatif yaitu kredit yang diberikan kepada anggota 

Dewan Legislatif Pemerintah Daerah Tingkat I dan Propinsi 

Jawa Timur. 
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g. Kredit Deposito yaitu kredit yang diberikan kepada nasabah 

yang mempunyai simpanan deposito berjangka yang 

membutuhkan dana sebelum jatuh tempo depositonya dan 

simpanan deposito nasabah tersebut dijadikan jaminan atau 

pinjaman atau kredit yang diperoleh. 

h. Kredit Multi Guna yaitu kredit yang terdiri dari kredit Pegawai 

Negeri dan kredit sepeda motor, kredit Pegawai Negeri 

diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil Daerah Otonom yang hal 

ini khususnya di lingkungan Pemerintah Daerah Tingkat II 

Jember dan Pegawai Negeri Pusat yang gajinya diberikan pada 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dan instansi 

terkait dengan Bank Jatim misalnya KPKN dan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM). 

Fasilitas kredit ini diberikan dengan tujuan untuk : 

a. Pembiayaan sekolah, kuliah untuk diri sendiri maupun putra 

putrinya 

b. Renovasi rumah dan pemberian perabot rumah tangga 

c. Pembelian sepeda motor. 

i. Kredit KPR-BPD yaitu kredit fasilitas yang diberikan kepada 

masyarakat yang berminat mengambil kredit kepemilikan rumah 

mulai dari tipe 21 dengan bantuan dari pemerintah. 

j. Kredit Pengusaha Kecil dan Mikro yaitu kredit yang merupakan 

produk Bank Jatim yang berupa kredit likuiditas bagi 

perusahaan kecil dan pengusaha mikro untuk peningkatan 

usahanya. 

 

3.3.2 Jenis Produk 

a. Giro 

Undang-Undang perbankan No.10 Tahun 1998 

memperlihatkan bahwa giro adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan setiap saat dengan 
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menggunakan cek, bilyet giro, sarana pemerintah pembayaran 

lainnya atau dengan cara pemindahanbukuan. Giro memberikan 

kemudahan dalam transaksi penyetoran maupun pengambilan 

baik secara tunai maupun kliring atau pemindahbukuan (tersedia 

dalam bentuk rupiah maupun valuta asing). 

b. Deposito berjangka 

Deposito berjangka merupakan salah satu diantara jenis 

simpanan yang mempunyai spesifikasi yang tidak memiliki oleh 

produk simpanan lainnya. Sehingga spesifikasi inilah yang 

memberikan keuntungan bagi nasabah yaitu berupa pilihan 

jangka waktu dan suku bunga yang pasti akan sesuai dengan 

pilihan nasabah. Deposito berjangka menawarkan beberapa 

pilihan sesuai jangka waktu dan suku bunga yang bersaing. 

Masing-masing jangka waktu memberikan keuntungan 

tersendiri dengan suku bunga kompetitif yang menarik, 

keuntungan yang diperoleh lebih besar jika deposito berjangka 

nominalnya semakin besar. Keunggulan deposito berjangka 

adalah dapat dipergunakan sebagai jaminan kredit (tersedia 

dalam bentuk rupiah maupun valuta asing) 

c. Sertfikat deposito 

Sertfikat deposito adalah produk bank jatim yang mirip 

dengan deposito namun berbeda prinsipnya. Sertifikat deposito 

adalah instrumen hutang yang dikeluarkan oleh bank dan 

lembaga lain ke investor. Sebagai pertukaran pinjaman institusi 

untuk masa wktu yang ditentukan, investor mendapatkan hasil 

berupa suku bunga yang cukup tinggi.Sertifikat deposito dapat 

dipindahtangankan dan dapat dicairkan di seluruh kantor 

Cabang Bank Jatim pada waktu jatuh tempo. Sertifikat deposito 

menawarkan suku bunga yang menarik dan dibayar dimuka dan 

dapat juga dipergunakan sebagai jaminan kredit. 
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d. Tabungan 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya dilakukan 

dengan syarat tertentu dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau 

alat lain yang dapat dipersamakan dengan itu. Bank Jatim 

Cabang Jember menawarkan lima produk perbankan, yaitu : 

1) Tabungan Siklus (Tradisi Keluarga Sejahtera) 

Tabungan eksklusif dengan menarik dan dapat dijadikan 

sebagai jaminan kredit. Siklus merupakan produk tabungan 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat-

syarat tertentu sesuai ketentuan yang diterapkan oleh pihak 

bank dan tidak dapat dipersamakan. 

2) Tabungan Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah) 

Simpeda merupakan suatu produk yang berfungsi sebagai 

salah satu sarana untuk membantu mengembangkan 

pertumbuhan ekonomi daerah dan membantu membiayai 

usaha pembangunan. Simpeda adalah tabungan dengan bunga 

harian yang sangat menguntungkan dan sekaligus 

memberikan kesempatan untuk mendapatkan hadiah yang 

diundi setiap triwulan yang diikuti oleh nasabah pada seluruh 

lapisan masyarakat dan didukung dengan fasilitas ATM 

bersama. 

3) Tabunganku 

Tabunganku merupakan tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan yang di terbitkan secara 

bersama bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya 

menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

4) Tabungan Haji 

Tabungan haji merupakan simpanan guna membantu 

meringankan masyarakat Jawa Timur yang beragama islam, 

khususnya bagi mereka yang berkeinginan untuk menunaikan 

ibadah haji ke Tanah Suci Mekkah. Langkah paling mudah 
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dan tepat untuk memenuhi Biaya Penyelenggaraan Ibadah 

Haji. 

5) Rekening Giro 

Rekening giro merupakan produk simpanan bank yang 

sudah lama dikenal masyarakat. Produk ini banyak 

memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam setiap 

transaksi keuangan. Sebagai usahawan, untuk kebutuhan 

transaksi sehari-hari tentu lebih aman bila harus membawa 

uang tunai kemana-mana. Cukup menggunakan Cek/Bilyet 

Giro atas Rekening Bank Jatim yang telah disediakan. 

 

3.3.3 Jasa-jasa Perbankan Lainnya 

a. Transfer 

Transfer adalah salah satu pelayanan bank kepada 

masyarakat dengan bersedia melaksanakan amanat nasabah 

untuk mengirimkan sejumlah uang baik dalam rupiah maupun 

valuta asing yang ditujukan kepada pihak lain (perusahaan, 

lembaga, atau perorangan) di tempat lain baik dalam maupun 

luar negeri. 

b. Inkaso 

Inkaso adalah pemberian kuasa pada bank oleh perusahaan 

atau perseorangan untuk menagihkan atau persetujuan 

pembayaran (akseptasi) atau menyerahkan begitu saja kepada 

pihak yang bersangkutan (tertarik) ditempat lain (dalam ataupun 

luar negeri) atau surat berharga dalam rupiah atau valas asing 

seperti wesel, cek, surat akseptasi. 

c. Bank Garansi 

Bank garansi adalah kesanggupan tertulis yang diberikan 

bank kepada pihak penerima jaminan bahwa bank akan 

membayar sejumlah uang kepadanya pada waktu tertentu jihak 

pihak yang dijaminkan tidak memenuhi kewajibannya. 
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d. Referensi bank 

Referensi bank merupakan jasa yang diberikan oleh Bank 

Jatim sebagai jaminan moral kepada nasabah yang telah 

mempunyai hubungan baik dengan bank atas terlaksanakannya 

suatu pekerjaan yang dijanjikan namun menjamin adanya resiko 

kerugian. 

e. Money Changer 

Money changer merupakan jasa penukaran mata uang asing 

yang disediakan oleh Bank Jatim Cabang Jember. 

f. Safe Deposito Box 

Bank Jatim juga menyediakan Safe Deposit Box dengan 

menggunakan ini maka nasabah akan terhindar dari musibah 

yang terjadi di luar dugaan seperti pencurian, perampokan dll. 

g. Melaksanakan pembayaran gaji Pegawai Negeri 

h. Menerima pembayaran PDAM, Pajak, Telepon dan Listrik 

 

3.4 Kegiatan Bagian Pelayanan Jasa Safe Deposit Box 

Pelayanan Jasa Safe Deposit Box dilaksanakan oleh 

penyelia Pelayanan Nasabah dan Teller dimana pada Pelayanan 

jasa Safe Deposit Box ini mempunyai tugas dan tanggung jawab 

untuk menyediakan Safe Deposit Box dengan menggunakan ini 

maka nasabah akan terhindar dari musibah yang terjadi di luar 

dugaan seperti pencurian, perampokan dan lain-lain. 

Pada pelayanan jasa Safe Deposit Box, perusahaan 

menyediakan suatu ruangan untuk tempat beberapa kotak yang 

terbuat dari bahan yang berkualitas sangat bagus dimana untuk 

membuka kotak tersebut menggunakan 2 buah kunci secara 

bersamaan, satu kunci untuk dipegang nasabah dan satu kunci lagi 

dipegang oleh pihak perusahaan, hal ini bertujuan demi keamanan 

penyimpanan dalam bentuk barang berharga untuk nasabah yang 

menggunakan jasa Safe Deposit Box. 
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V. KESIMPULAN 

 Dari hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember Tanggal 27 Februari sampai 24 

Maret Tentang kegitan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak bank Jatim khususnya 

mengenai prosedur pelayanan jasa Safe Deposit Box. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Safe Deposit Box (SDB) Pada PT Bank Jatim.

PT Bank Jatim memberikan sebuah pelayanan jasa berupa Safe Deposit

Box dimana pada prosedur pelayanannya PT.Bank Jatim memiliki alur dan

ketentuan yang berbeda dengan bank-bank lainnya yang juga memberikan

jasa sejenis, lebih tepatnya perbedaan tersebut terdapat pada tarif perbox

dan biaya sewanya, dan untuk kualitas pelayanannya pun PT. Bank Jatim

melakukannya dengan baik sesuai dengan pengertian dari suatu pelayanan

jasa yang berarti “Pelayanan yang baik adalah kunci untuk menarik

banyak konsumen”.

b. Prosedur Pelayanan Jasa Safe Deposit Box Pada PT.Bank Jatim Meliputi.

1) Prosedur Pembukaan Safe Deposit Box

Prosedur Pembukaan Safe Deposit Box dimulai dari nasabah yang

telah memiliki buku tabungan di bank jatim dengan mendatangi

Pelayanan Nasabah dan mengajukan permohonan untuk membuka

sewa Safe Deposit Box dan juga melampirkan beberapa surat seperti

Surat Permohonan Safe Deposit Box, Surat Kuasa Safe Deposit Box,

Surat Kuasa Pendebitan, dan Surat Pernyataan pembukaan Safe

Deposit Box. Lalu kemudian pihak bank memproses data-data tersebut

dan melakukan pendebitan pada rekening nasabah sebagai biaya sewa

periode pertama dan memberikan kunci kepada nasabah.

2) Prosedur Penggunaan Safe Deposit Box
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Dalam Prosedur penggunaan layanan jasa ini, nasabah telah memiliki 

hak untuk menyimpan maupun mengambil barang yang tersimpan 

dalam box yang sudah disewa, dan kegiatan tersebut dapat dilakukan 

oleh nasabah sendiri maupun orang lain yang namanya tercantum 

dalam surat kuasa Safe Deposit Box, tetapi dalam penggunaannya 

tersebut nasabah memiliki tanggungan biaya perpanjangan sewa yang 

dilakukan dengan mendebit dari rekening nasabah, dan pendebitan 

tersebut berlaku selama satu periode sekali sampai proses penutupan 

sewa dilakukan. 

3) Prosedur Penutupan Safe Deposit Box 

Dalam prosedur ini, nasabah langsung menuju Pelayanan Nasabah 

dengan membawa Surat Penutupan Safe Deposit Box dan 

mengembalikan kunci kepada pihak bank, lalu pihak bank memproses 

penutupan tersebut dan menghentikan pemotongan pada rekening 

nasabah, dengan arti tidak ada lagi pembebanan biaya sewa Safe 

Deposit Box pada rekening Nasabah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Permohonan Safe Deposit Box 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 2 : Surat Pernyataan Safe Deposit Box 

 
Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 3 : Surat Kuasa Safe Deposit Box 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 4 : Surat Kuasa Pendebetan Safe Deposit Box 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 5 : Surat Penutupan Safe Deposit Box 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 6 : Permohonan Tempat PKN 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 7 : Daftar Hadir PKN 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 8 : Permohonan Nilai PKN 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 9 :Nilai Hasil PKN 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 10 : Lembar Persetujuan Laporan PKN 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 
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Lampiran 11 : Kartu Konsultasi Bimbingan PKN 

 

Sumber : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember,2017 




